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ABSTRACT

This study was made to examine the effect of internal control, individual morality, job
satisfaction, and compensation suitability in an effort to reduce the tendency of accounting
fraud in the Singapadu Village Cooperative. All employees of the Singapadu Village-wide
Multipurpose Cooperative were used as the research population. The sample used amounted
to 45 people which were further investigated by multiple linear regression analysis
techniques. This study shows that the tendency of fraud will increase when the internal
control in the organization is bad. Low individual morality causes the possibility of employees
to commit fraud is higher. Low job satisfaction will encourage employees to commit fraud
because they want to get satisfaction at work. The tendency of fraud will also be higher when
the compensation provided by the company does not match the expectations and workload of
the employees.
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PENDAHULUAN

Standar akuntansi pemerintah (SAP) dibentuk sebagai pedoman untuk pemerintah yang
didalamnya memuat tentang cara menyajikan laporan keuangan agar setiap instansi pemerintah
memiliki laporan keuangan yang sama sehingga terhindar dari perbedaan persepsi, maupun
pemahaman dalam penggunaan laporan keuangan nantinya. Kecurangan akuntansi biasanya
terjadi karena kesalahan penyajian data dalam sebuah laporan keuangan. Hal yang bisa saja
dilakukan dalam kecurangan adalah membuat jumlah nominal yang kurang dalam laporan
keuangan dengan harapan mendapatkan keuntungan dari tindakan tersebut. Saat ini banyak
sekali ditemukan kasusu kecurangan dalam perusahaan baik sector pemerintahan maupun
swasta. Kecurangan akuntansi memiliki banyak sekali dampak buruk yang disebabkan seperti
ketidak adilan informasi yang termuat didalam laporan keuangan yang pemerintah terbitkan,
dimana data yang tidak benar tersebut bisa menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam
upaya penilaian pada kinerja pemerintah (Pratiwi & Werastuti, 2020).

Kecurangan akuntansi yang marak terjadi menyebabkan ksus tersebut mendapatkan
perhatian serius. Kecurangan akuntansi pada sebuah perusahaan diakibatkan karena

perkembangan bisnis serta kemajuan teknologi yang terjadi saat ini yang membuka peluang
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usaha menjadi kian lebar (Dewi dan Wirakusuma, 2019). Kecurangan akuntansi sering disebut
sebagai praktik korupsi karena melibatkan beberapa unsur seperti pengungkapan fakta yang
menyesatkan, kepercayaan yang disalah gunakan, aturan yang dilanggar, dan lainnya. Gejala
awal kecurangan akuntansi dapat dilihat dari kebijakan yang terbentuk secara sengaja serta
tindakan yang mengarah pada tindakan penipuan yang merugikan pihak lain didalam
perusahaan. Kecurangan merupakan sebuah kesengajaan tindakan penipuan yang dilakukan
dengan dampak merugikan orang lain tetapi memberikan keuntungan bagi pelaku tindak
kecurangan. Kecurangan biasanya dapat terjadi karena factor dorongan ataupun keinginan untuk
bisa memanfaatkan berbagai peluang yang ada didalam perusahaan (Yusriwarti,2017).

Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang didalamnya beranggotakan orang per
orangan ataupun badan hokum dengan asas kekeluargaan dijadikan landasannya. Koperasi yang
kondisinya tidak sehat sangat mudah mengalami kebangkrutan yang berakibat koperasi tersebut
tutup permanen. Banyak factor yang menyababkan koperasi mengalai kebangkrutan seperti
moralitas individu dan pengendalian internal. Dalam artikel yang diterbitkan Nusabali tahun
2019, dijelaskan bahwa kasus yang menimpa KSU Dana Asih di Banjar Negari, Desa Singapadu
Tengah, Kecamatan Sukawati, Gianyar berkaitan dengan penggelapan dana yang mencapai 21,8
millyar rupiah. Dana tersebut sepenuhnya merupakan dana nasabah yang digelapkan pada pada
Maret 2019 yang dilakukan oleh Ketua KSU Dana Asih, Made Jaya Antara.

Koperasi Dana Asih merupakan koperasi yang sudah berdiri 15 tahun. Kecurigaan
nasabah pada koperasi Dana Asih tersebut dimulai sejak tahun 2010 dimana kecurigaan dipicu
dari statmen yang diberikan Made Jaya Antara yang menjelaskan kinerja koperasi mulai
menurun sejak tahun 2010. Meski kecurigaan tersebut ada, masyarakat tetap menaruh uang pada
koperasi tersebut karena Bungan deposito yang ditawarkan cukup tinggi mencapai 1,2%. Para
nasabah menduga laporan keuangan yang dibuat olek Ketua KSU merupakan laporan palsu yang
tidak sesuai dengan pengelolaan dana pada koperasi tersebut. Hal tersebut menybabkan ketua
KSU harus mempertanggung jawabkan perbuatannya, ia berjanji akan mengembalikan semua
dana nasabah yang telah digelapkan.  http://www.nusabali.com/berita/56023/ketua-koperasi-

kabur-uang-rp-22-miliar-raib.

Koperasi merupakan sebuah organisasi yang menjalankan usaha dibidang ekonomi dan
social memang memiliki tingkat resiko kerugian lebih tinggi dibandingkan usaha lainnya.
Kerawanan tersebut karena kemungkinan terjadinya tindak kecurangan yang dilakukan bebagai

oknum dalam koperasi tersebut hal ini karena mereka menyadari kelemahan manajemen koperasi
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sehingga memanfaatkan peluang yang ada untuk mendapatkan keuntungan. Kecurangan bisanya
dimulai dari penyajian data yang salah atau dibuat tidak sesuai dengan fakta yang ada dengan
tujuan membohongi pihak lain dan membuat pihak penerima data percaya bahwa informasi yang
diberikan nyata (Virmayani,dkk 2017). Kecurangan bisa saja terjadi karena adanya kesempatan,
kecurangan dilakukan karena seseorang memimiliki akses informasi terhadap kepemilikan asset
koperasi, dan memiliki wewenang dalam mengatur prosedur pengendalian dalam koperasi
sehingga berpeluang besar adanya tindak kecurangan. Jabatan seseorang memiliki pengaruh
besar terhadap tindakan yang bisa dilakukan seseorang. Jabatan yang semakin tinggi biasanya
memberikan peluang yang lebih besar bagi seseorang untuk melakukan kecuruangan karena
informasi yang ia ketahui semakin banyak.
Koperasi perlu mengantisipasi terjadinya tindak kecurangan didalam perusahaannya.
Salah satunya dengan memperhatikan proses pengendalian internal perusahaan. Pengendalian
internal merupakan sebuah sistem yang dirancang sebuah perusahaan sebagai upaya melindungi
assetnya diaman pengendalian internal juga menjamin bahwa aktivitas yang dijalankan didalam
perusahaan berjalan sesuai dengan proseur dan aturan perundang — undangan yang berlaku
sehingga mengurangi kemungkinann penyalahgunaan wewenang (Kesumawati dan Pramuki,
2021). Kecurangan akuntansi yang terjadi akan membuat perusahaan mengalami kerugian besar
seperti pelemahan produktivitas perusahaan, menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap
Kinerja perusahaan, mitra kerja yang tidak mau bekerjasama lagi, dan lain sebagainya. Melihat
fenomena yang ada maka peneliti tertarik untuk merancang penelitian dengan mengangkat judul
“Pengaruh Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Kepuasan Kerja, dan Kesesuaian
Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Koperasi Se - Desa
Singapadu”.
Rumusan msalah yang diangkat dalam penelitian ini:
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap tingat kecenderungan
kecurangan akuntansi?
2. Apakah moralitas individu berpengaruh terhadap tingkat kecenderungan kecurangan
akuntansi?
3. Apakah kepuasan kerja berkaitan berpengaruh terhadap tingkat kecenderungan
kecurangan akuntansi?
4. Apakah Kkesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap tingat kecenderungan

kecurangan akuntansi?
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KAJIAN PUSTAKA

Penelitian kali ini menggunakan teori Fraud triangle theory sebagai pedoman utama
penelitian. Fraud triangle theory digunakan dalam penelitian ini karena teori ni mampu
menggambarkan pentingnya instansi melakukan peminimalan peluang melakukan tindak
kecurangan didalam perusahaannya (Kesumawati dan Pramuki, 2021). Pengendalian internal
digunakan perusahaan sebagai alat untuk mengarahkan sistem operasi dan pencegahan terhadap
penyalahgunaan sebuah sistem di perusahaan maupun organisasi. Moralitas individu
berhubungan dengan tingkah laku, perbuatan, dan tindakan yang dilakukan seseorang. Kepuasan
kerja merupakan sebuah rasa puas yang dirasakan pegawai terhadap pekerjaannya. Kepuasan
tersebut didapat dari hasil membandingkan harapan dengan sesuatu yang diterimanya dalam
perusahaan. Kompensasi adalah sejumlah uang yang diberikan perusahaan sebagai wujud
imbalan kepada karyawan atas kinerja yang dilakukannya. Kompensasi yang diberikan kepada
karyawan cocok denganbeban kerja sehingga menciptakan kepuasan bagi karyawan dan mereka
semangat untuk bekerja kembali. Kecenderungan kecurangan merupakan sebuah bentuk perilaku
menyimpang yang dilakukan seseorang untuk bisa mendapatkan keuntungan. Tindakan
kecurangan bisa dilakukan dengan penggunaan asset yang tidak tepat, memanipulasi data

keuangan perusahaan, dan lainnya.

Penelitian terdahulu:

Anggreni, Sujana, dan Julianto (2020) menyatakan bahwa kecenderungan kecurangan
pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Buleleng bisa diminimalisir dengan meningkatkan
kepuasan kerja, kecrdasan spiritual, dan moralitas individu.

Suarcaya, Prayudi, dan Herawati (2017) menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi dan
pengendalian internal yang semakin baik mampu menurunkan kemungkinan kecurangan, tetapi
perilaku tidak etis yang terus berkembang di perusahaan terbukti mampu meningkatkan
kemungkinan tindak kecurangan.

Pratiwi dan Werastuti (2021) menyatakan bahwa moralitas individu tidak berhubungan
dengan kecenderungan kecurangan akuntansi tetapu kecenderungan kecurangan bisa
diminimalisir dengan keadilan organisasi dan pengendalian internal yang baik.

Yusriwarti (2017) menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi dan moralitas terbukti

mampu menurunkan tingkat kecenderungan akuntansi.
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Pengendalian internal merupakan sebuah aturan atau sistem yang dibuat untuk
mengawasi dan mengatur berbagai aktivitas perusahaan agar patuh pada undang — undang yang
berlaku. Pengendalian internal yang baik tentunya akan membuat peluang kecurangan menjadi
rendah.

Hi: Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Moralitas Individu berkaitan dengan tindakan individu yang ditunjukkan dalam
lingkungannya. Moralitas individu yang baik akan membuat seseorang bekerja dengan baik
karena mereka bisa membedakan mana perbuatan baik dan mana perbuatan buruk yang pantas
dilakukan. Moralitas individu akan membuat seseorang terhindar dari keinginan untuk
melakukan sebuah kecurangan akuntansi.

H2: Moralitas Individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Kepuasan Kerja adalah suatu faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja karyawan.
Karyawan yang memiliki kepuasan yang baik pada perusahaan tentu akan selalu berusaha
bekerja maksimal demi tercapainya tujuan perusahaan. Semakin puas sebuah karyawan maka
semakin baik pulang kinerjanya didalam perusahaan sehingga akan menghindari mereka dari
rasa ingin melakukan tindak kecurangan.

Hs: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi

Kompensasi merupakn sejumlah imbalan berupa uang yang diberikan perusahaan sebagai
hasil kerja karyawannya. Kompensasi yang jumlahnya sesuai dengan kinerja karyawan akan
memotivasi karyawan untuk mampu bekerja maksimal secara terus menerus. Keseuaian
kompenasasi tentunya akan membuat karyawan tidak ingin melakukan tindak kecurangan karena
harapan mereka sudah terpenuhi. Maka semakin sesuai kompensasi yang diberikan perusahaan
kepada karyawan akan menurunkan tingkat kemungkinan kecurangan yang terjadi.

Ha: Kesesuaian Kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
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METODE PENELITIAN

Penyusunan penelitian ini menggunakan pendekaatan kuantitatif, Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Koperasi Serba Usaha Se — Desa Singapadu. Dengan
jumlah populasinya sebanyak 45 orang seperti keterangan berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Jumlah pegawai Koperasi Serba Usaha Se - 62
Desa Singapadu
2 Pegawai yang tidak menjabat sebagai an

Ketua/Pimpinan, Bendahara, Sekretaris, dan
staf pegawai bagian tabungan
Jumlah Sampel 45

Sumber: Data Dinas Koperasi Kabupaten Gianyar, 2021

Tahapan analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Uji instrument penelitian merupakan sebuah ujian awal untuk mengukur Kkuisioner
apakah mampu menghasilkan data yang valid dilihat dari hasil uji validitas yang
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,30 dan data reliabel dilihat dari hasil uji
reliabilitas melihat tingkat alpha harus lebih besar dari 0,60.

2. Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan data berdistribusi normal melihat hasil uji
normalitasnya dengan perolehan signifikansi harus lebih besar dari 0,05. Data juga harus
dipastikan tidak memiliki gejala multikolinearitas dengan melihat hasil uji
multikolinearitas data tidak boleh memiliki nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan harus
memiliki nilai VIF dibawah 10. Data penelitian juga harus terbebas dari gejala
heteroskedastisitas yang dilihat dari hasil uji heteroskedastisitas dengan perolehan nilai
signifikansi tidak boleh melebihi 0,05.

3. Uji regresi linear berganda yang nantinya akan menghasilkan persamaan regresi Y= a +
BIX1 + B2X2 + B3X3 +p4X4 + e

4. Uji kelayakan model penelitian dilakukan dalam dua tahapan yakni uji koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besaran pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya dan uji F untuk melihat apakah model penelitian memiliki hubungan

simultan dengan membandingakn nilai signifikansi tidak boleh melebihi 0,05.
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5. Uji hipotesis yakni uji t dinilai menggunakan o= 0,05. Nantinya hasil signifikansi dari uji
t tidak boleh lebih besar dari 0,05 agar hipotesis penelitiannya dapat diterima.

Pengendalian Internal

: — Kecenderungan
Moralitas Individu (X2) K
ecurangan

——
Kepuasan Kerja (Xs) / Akuntansi

Kesesuaian Kompensasi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HASIL

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa data lolos uji validitas dimana masing — masing
indikator memiliki nilai koefisien korelasi diatas 0,30 dan lolos uji reliabilitas dengan nilai alpha
seluruh variabel lebih besar dari 0,60. Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini menunjuukan
bahwa data berdistribusi normal dengan hasil signifikansi dari uji normalitas sebasar 0,200. Data
dalam penelitian ini juga terbebas dari gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas sehingga

fata dapat di uji lebih lanjut.
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Tabel 2. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients
B Std. Beta T Sig
Error
i Constant) 42.243 0.804 4.309 000
Pengendalian Internal -.172 099 -.245 -1.739 033
Moralitas Individu -. 743 228 - 449 -3.262 o2
Kepuasan Kerja - 130 064 - 277 -2.025 50
Kesesualan Kompensasi - 185 141 -. 184 -1.308 028
R 0,527
RSquare 0,278
Adjusted R Square 0,205
UpF 3.541
Sig. Model 0,010

Sumber: Data diolah, 2022

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah

Y=42,243-0,172 X1-0,743 X2 -0,130 X3 - 0,185 X4 + e

Berdasarkan hasil uji determinasi ditemukan bahwa data memiliki nilai Adjusted R-

Square sebesar 0,278 yang artinya 27,8% Kecenderungan kecurangan bisa dipengaruhi oleh

Pengendalian internal, Moralitas individu, Kepuasan kerja dan Kesesuaian kompensasi. Hasil uji

F menunjukkan bahwa data memiliki nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05 sehingga

disimpulkan model penelitian ini layak. Hasil Uji t:

1. Variabel Pengendalian

internal

berhubungan negative

terhadap kecenderungan

kecurangan dimana nilai parameter yang didapat sebesar -0,172 dan nilai t-hitung sebesar

-1,739, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033.

2. Variabel Moralitas individu memiliki hubungan negative terhadap kecenderungan

kecurangan dibuktikan dengan nilai koefisien parameter -0,743 dan menunjukkan nilai t-

hitung sebesar -3,262 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002.

3. Variabel Kepuasan kerja berhubungan negative terhadap kecenderungan kecurangan

dengan besarnya nilai parameter -0,130 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2,025

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,050.

4. Variabel Kesesuaian kompensasi memiliki ikatan negative terhadap kecenderungan

kecurangan dengan perolehan nilai parameter -0,185 dan menunjukkan nilai t-hitung

sebesar -1,308 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028.
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Pembahasan:

Variabel Pengendalian internal berhubungan negative terhadap kecenderungan kecurangan
dimana nilai parameter yang didapat sebesar -0,172 dan nilai t-hitung sebesar -1,739, dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,033. Pengendalian internal merupakan sebuah aturan atau sistem
yang dibuat untuk mengawasi dan mengatur berbagai aktivitas perusahaan agar patuh pada
undang — undang yang berlaku. Pengendalian internal yang baik tentunya akan membuat peluang
kecurangan menjadi rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Udayani & Sari (2017)
menunjukan pengendalian internal yang meningkat akan menurunkan kecenderungan
kecurangan akuntansi.

Variabel Moralitas individu memiliki hubungan negative terhadap kecenderungan
kecurangan dibuktikan dengan nilai koefisien parameter -0,743 dan menunjukkan nilai t-hitung
sebesar -3,262 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Moralitas individu yang baik akan
membuat seseorang bekerja dengan baik karena mereka bisa membedakan mana perbuatan baik
dan mana perbuatan buruk yang pantas dilakukan. Moralitas individu akan membuat seseorang
terhindar dari keinginan untuk melakukan sebuah kecurangan akuntansi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Anggara, dkk (2020) menunjukan moralitas individu yang ditingkatkan akan
berdampak pada penurunan kecenderungan kecurangan akuntansi.

Variabel Kepuasan kerja berhubungan negative terhadap kecenderungan kecurangan
dengan besarnya nilai parameter -0,130 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -2,025 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,050. Karyawan yang memiliki kepuasan yang baik pada
perusahaan tentu akan selalu berusaha bekerja maksimal demi tercapainya tujuan perusahaan.
Semakin puas sebuah karyawan maka semakin baik pulang kinerjanya didalam perusahaan
sehingga akan menghindari mereka dari rasa ingin melakukan tindak kecurangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kusumayanti, dkk (2020) menunjukan kepuasan kerja berpengaruh negative
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

Variabel Kesesuaian kompensasi memiliki ikatan negative terhadap kecenderungan
kecurangan dengan perolehan nilai parameter -0,185 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar -
1,308 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Keseuaian kompenasasi tentunya akan membuat
karyawan tidak ingin melakukan tindak kecurangan karena harapan mereka sudah terpenuhi.
Maka semakin sesuai kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan akan

menurunkan tingkat kemungkinan kecurangan yang terjadi. Hasil penelitian dari Sudariani dan
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Yudantara (2021) menunjukan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negative dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan kecuangan bisa dikurangin dengan
memperbaiki sistem pengendalian internal didalam koperasi, meningkatkan moralitas individu,
meciptakan kepuasan kerja karyawan, dan memberikan kompensasi yang sesuai kepada
karyawan. Kedepannya pihak koperasi diharapkan mampu menciptakan sistem pengandalian

internal yang baik pada organisasi agar nantinya seluruh karyawan taat pada aturan yang berlaku.
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